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Anlisis Juranal 

 

Pentingnya Pendidikan Nilai dan Moral  

Bagi Generasi Penerus 

 

A. Pendahuluan  

 

Seperti dikatakan oleh Pam Schiller dan Tamera Bryant (2002: viii), bahwa jika kita 

meninggalkan pelajaran tentang nilai moral yang kebanyakan sudah berubah, kita, 

sebagai suatu Negara, beresiko kehilangan sepotong kedamaian dari budaya kita. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa satu penyebab krisis multi 

dimensi, termasuk krisis moral yang menimpa bangsa kita adalah karena telah 

terabaikannya “pendidikan moral” (dalam pengertian pendidikan agama, budi pekerti, 

akhlaq, nilai moral) bagi generasi penerus. 

 

Pendidikan nilai moral/agama sangat penting bagi tegaknya satu bangsa. Tanpa 

pendidikan nilai moral (agama, budi pekerti, akhlak) ke- mung kinan besar suatu bangsa 

bisa hancur, carut marut. Munculnya kem- bali pendidikan budi pekerti sebagai 

primadona dewasa ini men cer min kan kegusaran bangsa ini akan terjadinya krisis 

moral bangsa dan ke hidupan sosial yang carut marut. (Dedi Supriadi, Pikiran Rakyat 

12 Juni: 8-9).  

 

B. Tinjauan Teoritis 

 

Apakah pendidikan nilai moral itu? Pendidikan dalam arti yang luas meliputi semua 

perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, 

pengalamannya, kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda sebagai 

usaha menyiapkannya agar dapat me- me nuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun 

rohaniah (Soegarda Poerbakawaca dan Harahap, H.A.H., 1981: 257). 

 

Menurut Soegarda P. dan Harahap, H.A.H. (1981: 434), ciri-ciri yang me nunjukkan 

adanya pendidikan moral: (1) cukup memperhatikan instink dan dorongan-dorongan 

spontan dan konstruktif; (2) cukup membuka kon disi untuk membentuk pndapat yang 

baik; (3) cukup memperhatikan perlunya ada kepekaan untuk menerima dan sikap 

responsif; (4) pendidikan moral memungkinkan memilih secara bijaksana mana yang 

benar, mana yang tidak. 

 

Jadi pendidikan nilai moral adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh manusia 

(orang dewasa) yang terencana untuk memberikan kesem- patan kepada peserta didik 

(anak, generasi penerus) menanamkan ke- Tuhanan, nilai-nilai estetik dan etik, nilai 

baik dan buruk, benar dan salah, mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban; akhlak 

mulia, budi pekerti luhur agar mencapai kedewasaannya dan bertanggung jawab. 

 

Adapun ruang lingkup materi pendidikan nilai moral antara lain meliputi: ke-Tuhanan, 

kejujuran, budi pekerti, akhlak mulia, kepedulian dan empati, kerjasama dan integritas, 



humor, mandiri dan percaya diri, loyalitas, sabar, rasa bangga, banyak akal, sikap 

respek, tanggung jawab, dan toleransi (Pam Schiller dan Tamera Bryant, 2002), serta 

ketaatan, penuh perhatian, dan tahu berterima kasih. 

 

C. Teori Pendidikan Nilai dan Moral 

 

1. Teori Perkembangan Pertimbangan Moral Kohlberg 

Lawrence Kohlberg adalah pengikut Piaget, menemukan tiga ting-kat 

perkembangan moral yang dilalui para remaja awal, masa remaja, dan pasca remaja. 

Setiap tingkat perkembangan terdiri atas dua tahap perkembangan, sehingga secara 

keseluruhan perkembangan moral ma- nusia terjadi dalam enam tahap. 

 

Menurut Kohlberg perkembangan sosial dan moral manusia ter jadi dalam tiga 

tingkatan besar yaitu: (a) tingkatan moralitas prakonven- sional, yaitu ketika 

manusia berada dalam fase perkembangan remaja awal, yang belum menganggap 

moral sebagai kesepakatan tradisi sosial; (b) tingkat moralitas konvensional, yaitu 

ketika manusia menjelang dan mulai memasuki fase perkembangan masa remaja, 

yang sudah menganggap moral sebagai kesepakatan tadisi sosial; (c) tingkat 

moralitas pascakonvensional, yaitu ketika manusia telah memasuki fase 

perkembangan masa remaja dan pasca remaja (usia 13 tahun ke atas), yang 

memandang moral lebih dari sekedar kesepakatan tradisi sosial. 

 

 

2. Teori Belajar Sosial dan Moral Albert Bandura 

Prinsip dasar belajar hasil temuan Bandura meliputi proses belajar sosial dan moral. 

Menurut Bandura sebagian besar dari yang dipelajari manusia terjadi melalui 

peniruan (imitation) dan contoh perilaku (modeling). Anak mempelajari respon-

respon baru dengan cara pengamatan terhadap perilaku model/contoh dari orang 

lain yang menjadi idola, seperti guru, orang tua, teman sebaya, dan atau insane film 

yang setiap saat muncul di tayangan televise. 

 

Pendekatan teori belajar sosial terhadap proses perkembangan sosial dan moral 

siswa ditekankan pada perlunya conditioning (pembiasaan merespon) dan imitation 

(peniruan). Proses internalisasi atau penghayatan siswa terhadap moral standarts 

(patokan-patokan moral) terus terjadi. Imitasi atau peniruan terhadap orang tua, 

guru, teman idola, dan insane film memainkan peran penting sebagai seorang model 

atau tokoh yang dijadikan idola atau contoh berperilaku sosial dan moral bagi siswa 

(generasi penerus). 

 

D. Pendidikan Nilai dan Moral 

1. Fenomena tingkah laku amoral bangsa 

Fenomena  tingkah laku amoral remaja yang semakin hari se- ma kin meningkat, 

dari tindakan amoral yang paling ringan, seperti: mem bohong, menipu, perilaku 

menyontek di sekolah, tidak menaati pe r a turan, mélanggar norma, mencaci maki, 

sampai pada tingkat yang paling menghawatirkan, mencemaskan dan meresahkan 

orang tua dan masyarakat, bahkan mengganggu ketertiban umum, kenyamanan, ke- 

ten traman, dan kesejahteraan, serta merusak fasilitas umum, seperti: men curi, 

menodong/merampok, menjambret, memukul, tawuran pe- lajar, tin dak kekerasan, 

kriminal, mabuk, dan bahkan sampai mem- bunuh, serta mutilasi. Pendek kata 



perilaku amoral ini mengancam keselamatan fisik dan jiwa diri mereka dan orang 

lain. 

 

Perilaku amoral, tawuran kolektif, menurut Gustve le Bon dalam bukunya The 

Crowd, identik dengan irasionalitas, emosionalitas, dan peniruan individu. Perilaku 

seperti ini berawal dari sharing nilai atau penyebaran isu, kemudian kumpulan 

individu tersebut frustasi dan akhirnya melakukan tindakan anarkis. Faktor-faktor 

ini bisa menjadi penyebab terjadinya konflik yang dapat menimbulkan kerusuhan 

sosial “ ujar Imam B. Pasojo, sosiolog dari UI. 

 

2. Kondisi ideal remaja sebagai generasi penerus 

Sudut pandang psikologi para remaja sebagai generasi penerus memiliki potensi 

yang bisa dikembangkan secara maksimal. Potensi mereka yang prospektif, 

dinamis, energik, penuh vitalitas, patriotisme dan idealisme harus dikembangkan 

melalui pendidikan dan pelatihan yang terrencana dan terprogram. 

 

Remaja sebagai generasi penerus juga memiliki kemapuan potensial yang bisa 

diolah menjadi kemampuan aktual. Selain itu juga memiliki potensi kecerdasan 

intelektual, emosi dan sosial, berbahasa, dan kecerdasan seni yang bisa diolah 

menjadi kecerdasan aktual yang dapat membawa mereka kepada prestasi yang 

tinggi dan kesuksesan. 

 

Hal itu bisa terwujud apabila semua potensi mereka dikembangkan dan salah 

satunya adalah potensi moral. Oleh karena itu, remaja sebagai generasi penerus 

harus diselamatkan melalui pendidikan nilai moral. Sehingga harkat dan martabat 

bangsa bisa terangkat. Kualitas hidup me- ningkat, dan kesejahteraan serta 

kenyamanan pun bisa didapat. 

 

E. Pendidikan nilai moral dan implikasinya  

 

Kondisi  ideal remaja se bagai generasi penerus, maka pendidikan nilai moral perlu 

ditanamkan sejak dini dan harus dikelola secara serius. Dilaksanakan dengan peren- 

canaan yangmatang danprogram yangberkualitas. Misalnya dengan jumlah jam 

pelajaran yang memadai, program yang jelas, teknik dan pendekatan proses 

pembelajaran yang handal serta fasilitas yang memadai. Jika hal ini bisa dilaksanakan 

dengan baik, niscaya generasi akan memiliki moral yang baik, akhlak mulia, budi 

pekerti yang luhur, empati, dan tanggung jawab. 

 

Kadangkala yang terjadi di masyarakat kita malah sebaliknya. Sejak dini anak sudah 

kita ajari dan kita didik tidak jujur, tidak percaya diri. Sadar atau tidak kita sebenarnya 

telah melakukan kesalahan yang sangat merugikan anak. Misalnya ketika anak kita 

terbentur meja, kita katakana meja nakal, meja yang salah, sambil kita memukuli meja. 

Ini berarti anak di luar dirinya, sehingga tertanam pada diri anak bahwa semua yang di 

luar dirinya adalah salah. 

 

Jika itu terus berkembang, satu saat nanti ketika dia menjadi maha- siswa atau pejabat, 

dia akan menjadi manusia yang selalu menyalahkan orang lain, dan tidakpernah merasa 

dirinya yang bersalah dan harus meminta maaf. Bahkan yang terjadi adalah mencaci 

orang lain, menyalahkan orang lain walaupun kenyataannya orang lain lebih pintar dari 

dirinya. Pejabat pun mereka caci maki, bahkan presiden pun mereka caci maki. 



Teori pembelajaran sosial dari Bandura dapat dipahami bahwa peri- laku anti sosial dan 

amoral, seperti yang ditayangkan di media elektronika dan cetak akan menjadi idola 

dan contoh yang sangat mudah dan cepat ditiru dan diadopsi oleh anak. Seperti 

dikatakan oleh Bandura, “bahwa dalam kehidupan sehari-hari individu menghadapi 

ber- bagai jenis stimulus model, yakni model hidup (seperti: bintang film, guru, orang 

tua, dan teman sebaya) dan model lambing adalah perwujudan tingkah laku dalam 

gambar, seperti: film, TV, dan media cetak lainnya. 


